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Gerakan Puritanisme Islam di Pulau Kangean Sumenep  

Madura Tahun 1974-2020 

 

ABSTRAK 

Asumsi penelitian ini berangkat dari anggapan bahwa Islam di Madura 

adalah Islam yang berpaham Nahdlatul Ulama (NU), atau bisa disebut pula bahwa 

Islam di Madura kebanyakan adalah Islam tradisional. Akan tetapi di wilayah Pulau 

Kangean yang secara administratif masuk wilayah Kabupaten Sumenep justru 

kelompok Islam puritan melalui basis gerakan pendidikan pesantren dapat 

berkembang dengan cukup baik. Gelombang kedatangan kelompok puritan tidak 

terlepas dari peran Muhammadiyah dan jaringan lembaga pendidikannya. 

Penelitian ini akan mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai: 

bagaimana sejarah masuk dan berkembangnya kelompok puritan di Kangean?; 

bagaimana bentuk gerakan purifikasi yang dilakukan?; bagaimana dampak gerakan 

kelompok puritan terhadap keagamaan maupun keberagaman masyarakat 

kepulauan Kangean?. Penelitian ini diharapkan dapat melihat sejauh mana 

kelompok puritan memberikan pengaruh terhadap masyarakat Kangean. Untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut peneliti memakai pisau analisis yang 

dikenalkan oleh Mc Adam et.al bahwa ada tiga variabel yang menentukan gerakan 

sosial yakni: Pertama, kesempatan politik (political oportunity).  Kedua, adalah 

bentuk daripada organisasi baik struktural maupun kultural (mobilizing structure) 

dan yang ketiga adalah proses yang mampu menciptakan signifikansi dalam 

gerakan sosial dan merupakan jembatan politik dan aksi (cultural framings). 

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa ada keterlibatan kelompok puritan 

dalam dinamika politik lokal di beberapa desa basis masyarakat Islam puritan di 

Kangean, dengan pesantren dan organisasi sosial keagamaan sebagai basis massa-

struktural mereka. Adapun framing budaya mereka lakukan dalam gerakan 

purifikasi dengan mencoba melakukan pendekatan ‘dialogis’ terhadap penganut 

Islam tradisional. Gerakan tersebut berimbas pada terjadinya perubahan-perubahan 

kebudayaan dalam masyarakat Kangean, baik dalam tataran wacana maupun 

tindakan budaya.   

Kata Kunci: Gerakan Sosial, Budaya Islam, Islam Puritan, Islam Sinkretis 
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Islamic Puritanism Movement on Kangean Island Sumenep 

Madura Year 1974-2020 

ABSTRACT 

The assumption of this research departs from the assumption that Islam in 

Madura is Islam based on Nahdlatul Ulama (NU), or it can be said that Islam in 

Madura is mostly traditional Islam. However, in the Kangean Island area which is 

administratively included in the Sumenep Regency area, puritan Islamic groups 

through the basis of the pesantren education movement can develop quite well. The 

arrival of puritan groups cannot be separated from the role of Muhammadiyah and 

its network of educational institutions. This research will try to answer questions 

about: how is the history of the entry and development of puritan groups in 

Kangean?; what is the form of the purification movement carried out?;What is the 

impact of the puritan movement on religion and the diversity of the Kangean Islands 

community? This research is expected to see the extent to which puritan groups 

have an influence on Kangean society. To answer these questions, the researcher 

uses the analytical knife introduced by Mc Adam et.al that there are three variables 

that determine social movements, namely: First,political opportunity. Second, is the 

form of organization, both structural and cultural (mobilizing structure) and the 

third is a process that is able to create significance in social movements and is a 

bridge between politics and action (cultural framings). The research findings reveal 

that there is involvement of puritan groups in local political dynamics in several 

villages based on the puritan Islamic community in Kangean, with pesantren and 

socio-religious organizations as their mass-structural base. As for their cultural 

framing, they do it in the purification movement by trying to take a 'dialogical' 

approach to traditional Muslims. This movement has an impact on the occurrence 

of cultural changes in Kangean society, both at the level of discourse and cultural 

action. 

Keywords: Social Movement, Islamic Culture, Puritan Islam, Syncretic Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Gerakan purifikasi Islam dimulai setidaknya sekitar abad ke-19 oleh 

Muhammad Bin Abdul Wahhab. Gelombang purifikasi tersebut kemudian sampai 

ke Indonesia ditandai dengan berdirinya berbagai organisasi sosial keagamaan 

seperti Jamiat Khaer, Sarekat Islam, Muhammadiyah, hingga Persatuan Islam.1 

Tujuan dari gerakan tersebut adalah mengembalikan umat Islam kepada Al-Qur`an 

dan Sunah. Muhammadiyah dan Persis misalnya, dalam hal ini memiliki 

perjuangan yang gigih dalam melakukan gerakan pemurnian agama yakni dengan 

cara “purifikasi” atau pemurnian akidah, ibadah, dan akhlak umat dari syirik, 

takhayul, khurafat, bid`ah dan munkarat.2 Usaha purifikasi yang dilakukan 

kelompok puritan bukan perkara yang mudah untuk dilakukan sebab puritanisme 

dalam masyarakat Nusantara yang sarat dengan tradisi lama (Hindu-Budha) 

umumnya  menganut pola Islam tradisional. Hal demikian bukan tidak mungkin 

dapat menimbulkan reaksi, konflik, maupun ketegangan. Ada semacam anggapan 

bahwa gerakan purifikasi keagamaan hanya dapat berkembang terbatas di kalangan 

pedagang dan kalangan terdidik di perkotaan. Sebaliknya gerakan purifikasi Islam 

cenderung dianggap lemah di pedesaan dan kalangan petani. Hal ini sejalan dengan 

anggapan bahwa gerakan yang bercorak puritan terkait erat dengan gerakan 

 
1  Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1980). 
2 Dadan Wildan, Pasang surut gerakan pembaharuan Islam di Indonesia: potret 

perjalanan sejarah organisasi Persatuan Islam [Persis] (Pusat Penelitian dan Pengembangan PP. 

Pemuda Persatuan Islam dan Persis Press, 2000). 
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rasionalisasi yang cenderung mengambil jarak terhadap tradisi lokal namun disisi 

yang lain mudah beradaptasi dengan masyarakat urban yang menganut pola 

hubungan transaksional, birokratis, dan rasional.3 

Mayoritas masyarakat kepulauan Kangean adalah masyarakat yang 

menganut paham dan tradisi Islam tradisional. Secara khusus Islam di Kangean 

merupakan varian dari gerakan sinkretisme seperti apa yang disebut oleh Geertz 

dalam bukunya “Agama Jawa”4. Islam di Kangean merupakan hasil dari 

persinggungan Islam dan tradisi-tradisi lokal masyarakat. Abdul Lathief Bustami 

misalnya dalam artikelnya “Islam Kangean” mengatakan bahwa Islam di Kangean 

merupakan bagian dari  produk akumulasi yang berjenjang dimulai dari interaksi 

ajaran Islam dengan kebudayaan Arab, Mesir, Persia, India, kemudian dengan 

pusat-pusat penyebaran Islam di seluruh pelosok dunia. Hal tersebut juga terjadi di 

Indonesia yang selanjutnya kemudian berinteraksi dengan kebudayaan lokal 

masyarakat Kangean.5 

Gerakan puritanisme Islam di Kangean sering kali diidentikkan kepada dua 

kelompok organisasi sosial keagamaan: Muhammadiyah dan Persatuan Islam 

(PERSIS). Sedangkan NU dianggap sebagai organisasi sosial keagamaan yang 

memiliki serta menganut paham Islam tradisional.6 Bahkan baik Persis maupun 

Muhammadiyah tidak jarang dianggap sebagai agama baru yang akan memecah 

belah persatuan umat, tidak jarang pula dalam masyarakat pedesaan ada tuduhan 

3 Howard M. Federspiel, Labirin Ideologi Muslim: Pencarian dan Pergulatan PERSIS di 

Era Kemunculan Negara Indonesia (Jakarta: Serambi, 2004). 19 
4 Clifford Geertz, Agama Jawa (Clered Publishing, 2020). 
5 Abdul Latif Bustami, “Islam Kangean,” Antropologi Indonesia 0, no. 72 (2014): 72–82, 

http://www.ijil.ui.ac.id/index.php/jai/article/viewArticle/3475. 
6 Ibid. 
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yang lebih ekstrem terhadap gerakan puritanisme yang dianggap sebagai gerakan 

yang keluar dari ajaran Islam.  Faktor inilah yang menjadi salah satu penyebab 

kenapa kemudian gerakan purifikasi Islam di awal gerakannya lebih banyak 

menyentuh kalangan priayi, (kelas elite), sementara orang kecil atau kelas bawah 

(oreng dhumik) cenderung dapat bertemu dengan kalangan NU hal demikian 

barangkali disebabkan tradisi-tradisi masyarakat setempat yang dianggap 

kelompok puritan sebagai syirik, takhayul, khurafat, bid`ah dan munkarat 

merupakan bagian yang sukar terpisahkan dari tradisi dalam kehidupan sosial 

kalangan kelas bawah (oreng dhumik) seperti kalangan nelayan yang mendominasi 

kebanyakan masyarakat di kepulauan Kangean.  

Penelitian ini berangkat dari asumsi generik bahwa Islam di Madura adalah 

Islam NU. Anggapan tersebut nyatanya tidak sepenuhnya benar, di wilayah 

kepulauan yang secara administratif merupakan bagian dari Kabupaten Sumenep 

kelompok Islam puritan dapat berkembang dengan baik. Tentu saja dengan 

dinamika sosial-budaya yang terjadi. Kangean jika ditinjau dalam konteks historis 

dan kultural memungkinkan terjadinya persilangan dan pertemuan berbagai corak 

kebudayaan. Keanekaragaman budaya yang ada di Kangean memungkinkan 

terjadinya pengelompokan golongan-golongan sosial yang dibentuk berdasarkan 

identitas kultural masing-masing.  Akan tetapi agaknya identitas budaya tersebut 

“dipaksa” tercerabut dari akarnya sebab  penggolongan sosial yang tampak justru 

dibentuk berdasarkan interpretasi agama. Oleh sebab itu tampaknya agama dalam 

komunitas masyarakat yang beragam sekalipun seperti Kangean merupakan etos 
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yang membawa tingkat kepercayaan yang kuat bagi penganutnya, maka dititik yang 

sama pertentangan sosial terjadi.  

Penelitian ini berusaha menawarkan interpretasi pada level yang berbeda, 

bahwa gerakan misionaris seperti gerakan puritanisme yang sering kali dinilai oleh 

kalangan antropolog, sejarawan dan sarjana-sarjana sosial yang lain sebagai 

kelompok sosial yang cenderung “merusak” kebudayaan lokal. Justru di Kangean 

gerakan puritan dapat membentuk identitas alternatif di tengah dominasi tunggal 

corak paham keagamaan masyarakat Kangean. Islam puritan yang dinilai sebagai 

great tradition (tradisi besar) yang menekan little tradition (tradisi kecil) tidak 

selamanya menimbulkan konflik terbuka maupun pertentangan yang 

berkepanjangan. Justru dalam beberapa aspek kedatangan kelompok puritan di 

Kangean dapat memberikan alternatif paham keagamaan kepada masyarakat. 

Terpecahnya kelompok sosial di Kangean menjadi dua kelompok, Islam tradisional 

dan Islam puritan, sesungguhnya diletakkan sebagai konsekuensi dari interaksi 

sosial yang terjadi.  Kedua-duanya (kelompok tradisional dan puritan) sama-sama 

mengaku Islam akan tetapi terhadap interpretasi dan tindakan keagamaan, mereka 

memiliki  ruang dan ekspresi tindakan masing-masing.  

Selama ini fokus kajian sejarah Islam di Madura cenderung berada dalam 

narasi mainstream mengenai dominasi Nahdlatul Ulama (NU) dalam masyarakat 

Madura. Narasi tersebut kemudian sampai kepada satu klaim bahwa kiai dari NU 

merupakan elite sosial-keagamaan satu-satunya di Madura yang memiliki peran 

ganda: politik dan otoritas keagamaan. Klaim tersebut dengan sendirinya 

memberikan legitimasi bahwa Islam di Madura adalah Islam yang sepenuhnya 
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didominasi Islam tradisional NU. Penelitian ini berusaha menawarkan jalan 

alternatif baru mengenai kajian sejarah Islam dan gerakan sosial keagamaan di 

Madura, dengan latar belakang penelitian di Kepulauan Kangean yang secara 

administratif adalah wilayah Kabupaten Sumenep. Di Kangean gerakan Islam 

puritan juga tampak eksis dalam dinamika kehidupan sosial-budaya Madura. 

penelitian ini berusaha menimbang klaim bahwa Islam tradisional serta ketokohan 

kiai adalah satu-satunya pemegang otoritas keagamaan di Madura. Padahal di 

Kangean ketokohan seorang ustaz dari kalangan puritan juga tidak kalah 

pentingnya memegang kontrol-kontrol sosial dalam masyarakat: politik, sosial, 

budaya, bahkan otoritas keagamaan. Penelitian ini akan menawarkan alternatif 

dalam kajian sejarah peradaban Islam bahwa kemapanan tradisionalisme Islam 

dalam suatu komunitas masyarakat seperti Madura nyatanya dapat mengalami 

konversi paham keagamaan dengan segala dinamika sosial-budaya yang terjadi di 

dalamnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sebagaimana pemaparan latar belakang di atas, sebagai pertimbangan 

rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana latar sejarah, sosial, ekonomi, budaya serta latar keagamaan 

masyarakat Pulau Kangean? 

1.2.2 Bagaimana sejarah gerakan Islam puritan lahir dan berkembang di pulau 

Kangean? 
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1.2.3 Bagaimana bentuk-bentuk gerakan purifikasi Islam di Pulau Kangean? 

1.2.4 Bagaimana dampak gerakan purifikasi Islam terhadap keagamaan 

maupun keberagaman masyarakat pulau Kangean? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian yang akan 

dilakukan ini adalah : 

a). Untuk  menjelaskan latar sejarah, sosial, ekonomi, budaya serta latar 

keagamaan masyarakat pulau Kangean. 

b). Untuk  menjelaskan sejarah gerakan puritan lahir dan berkembang di  

pulau Kangean 

c). Untuk menjelaskan bentuk-bentuk gerakan purifikasi Islam di pulau 

Kangean. 

d). Untuk menjelaskan pengaruh dan dampak gerakan purifikasi Islam 

terhadap masyarakat pulau Kangean.  

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Adapun dampak, kegunaan atau manfaat yang diharapkan oleh peneliti 

dengan dilaksanakannya penelitian ini adalah : 
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a). Secara teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih  

pemikiran dalam memperkaya khazanah keilmuan utamanya di bidang 

sejarah Islam lokal dan gerakan puritanisme Islam di Kepulauan Kangean.  

b).  Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan baru 

dalam upaya memberikan sumbangan pengetahuan mengenai kajian 

seputar Islam puritan dan kajian sejarah Islam lokal di Indonesia.  

 

1.4 Kajian Pustaka 

Secara akademis sebenarnya kajian tentang gerakan purifikasi Islam di 

Indonesia telah banyak dilakukan oleh pelbagai kalangan baik dari kalangan sarjana 

agama, antropologi, sejarawan hingga pakar sosiologi. Dari kajian mereka muncul 

pula beragam tipologi aliran Islam yang didasarkan pada pola hubungan Islam 

dengan tradisi lokal, hubungan Islam dan modernitas, atau hubungan Islam dan 

politik. Berkaitan dengan itu di bagian ini peneliti akan menguraikan penelitian-

penelitian terdahulu yang relevan dengan bidang kajian yang akan diteliti :  

Penelitian yang pertama, adalah artikel jurnal dengan judul The Puritanism 

of The Progressive Traditionalism: Dynamics of Religious Life in Madura in 
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Perspective on Conflict Theory of Lewis Coser. Karya Edi Susanto7. Artikel ini 

mencoba melihat persinggungan antara kelompok Islam puritan dan kelompok 

tradisionalis yang umumnya mendominasi Sebagian banyak masyarakat Madura. 

Dengan menggunakan Analisa dan teori Lewis Coser artikel ini hendak 

menegaskan bahwa pertemuan ideologi puritan dengan tradisionalis progresif 

terjadi dengan cara-cara tradisional (kontak langsung). Pada tahap tertentu 

persinggungan keduanya memunculkan reorientasi pola keberagamaan baik dari 

kalangan tradisionalis sendiri maupun dari kalangan puritan. Secara khusus artikel 

Edi Susanto memberikan gambaran umum mengenai pola interaksi kelompok 

puritan Islam di tengah dominasi Islam tradisional masyarakat Madura kebanyakan.   

Penelitian yang kedua, adalah artikel jurnal dengan judul: Gerakan 

puritanisme dan peluang pariwisata Islam di kepulauan Sapeken (Studi pada 

organisasi Persatuan Islam di Sapeken Sumenep-Madura). Karya Adam et. al.8 

Sejalan dengan apa yang disebut Weber bahwa agama memiliki peran penting 

dalam membentuk kapitalisme itu sendiri dalam masyarakat. Masyarakat agama 

menganggap bahwa segala hal haruslah diatur berdasarkan nilai-nilai agama, 

termasuk ekonomi dan konsep perekonomian. Sejalan dengan hal tersebut 

penelitian ini beranggapan bahwa Persis sebagai organisasi sosial keagamaan 

masyarakat di Sapeken yang saat ini dominan punya pengaruh begitu besar dalam 

 
7 Edi Susanto, “The Puritanism of the Progressive Traditionalism: Dynamics of Religious 

Life in Madura in Perspective on Conflict Theory of Lewis Coser,” Al-Tahrir: Jurnal Pemikiran 

Islam 18, no. 2 (2018): 415–437, 

https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/tahrir/article/view/1342. 
8 Mohammad Rifyal Adam, Yaqub Cikusin, dan Khoiron Khoiron, “Gerakan Puritanisme 

dan Peluang Pariwisata Islam di Kapulauan Sapeken (Studi Pada Organisasi Persatuan Islam Di 

Sapeken Sumenep-Madura),” Respon Publik 15, no. 3 (2021): 10–18, 

http://www.riset.unisma.ac.id/index.php/rpp/article/view/9993. 
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membentuk persepsi masyarakat mengenai “wisata Islami”. Puritanisme sebagai 

basis ideologi punya intervensi dan porsi yang cukup besar dalam membentuk 

konsep pariwisata ideal yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.  

Penelitian yang ketiga, adalah  artikel jurnal dengan judul: Gerakan 

Purifikasi Islam Persis di Kepulauan Sapeken Sumenep Madura 1972-2016” Karya 

Nurul Fatimah.9 Jika Haidar Nashir melihat Gerakan purifikasi sebagai implikasi 

dari kekuasaan dan penjajahan, atau Mutohharun melihat Gerakan purifikasi 

melalui jalan ketokohan, penelitian Nurul Fatimah ini melihatnya dalam perspektif 

dan penetrasi aktifitas pondok pesantren, uniknya dalam penelitian Nurul Fatimah 

ini, persinggungan antara Islam puritan dan Islam Tradisional sangat terasa. Bahkan 

dalam perkembangannya di Kepulauan Sapeken Gerakan purifikasi persis 

berkembang dengan pesat bahkan mendominasi, dan merobohkan dominasi Islam 

tradisional. Hal yang menarik dari penelitian ini adalah Islam Puritan yang 

dianggap menolak tradisi lokal senyatanya dapat berkembang di tengah masyarakat 

yang mayoritas mendukung dan menganut pola Islam tradisional. 

Penelitian yang keempat, adalah artikel jurnal dengan judul “Islam 

Kangean” karya Abdul Lathief Bustami10,  kendati dalam penelitian tidak banyak 

disinggung seputar gerakan puritan, namun Bustami melihat bahwa Islam orang 

Kangean adalah Islam tradisional yang sarat dengan tradisi-tradisi masyarakat 

Nusantara pada umumnya, ini tidak saja disebabkan fakta sejarah bahwa Islam di 

 
9 Nurul Fatimah, “Gerakan Puritanisme Persatuan Islam di Kepulauan Sapeken-Sumenep 

Madura, 1972-2016,” JUSPI (Jurnal Sejarah Peradaban Islam) 2, no. 1 (2018): 71, 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/juspi/article/view/1534/1427. 
10 Bustami, “Islam Kangean.” 
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Kangean berkembang sebab kuatnya tokoh NU. Namun disisi yang lain masyarakat 

Kangean kebanyakan adalah masyarakat nelayan yang sukar melepaskan diri dari 

tradisi-tradisi dan kebudayaan berbau mistis. Bustami menegaskan bahwa pola 

keislaman seperti Muhammadiyah dan Persis baru datang belakangan di tengah 

menguatnya Islam tradisional dalam kehidupan keagamaan masyarakat Kangean. 

Kendati Bustami menganggap bahwa identitas keislaman masyarakat Kangean tak 

bisa disamakan dengan masyarakat Madura. Agaknya corak identitas keislaman 

masyarakat Kangean pada umumnya tak jauh berbeda dengan masyarakat NU pada 

umumnya.  

Sementara itu penelitian ini akan melengkapi sekaligus melanjutkan 

penelitian-penelitian sebelumnya mengenai dinamika gerakan purifikasi Islam, 

hubungannya dengan persinggungan gerakan purifikasi Islam tersebut dengan 

dominasi Islam tradisional yang dianut oleh masyarakat Madura secara umum, dan 

masyarakat kepulauan Kangean secara khusus. Hal ini tidak terlepas dari realitas 

kebudayaan bahwa tradisi-tradisi lokal yang berbau mistik dalam masyarakat 

Kepulauan yang notabene merupakan masyarakat dengan profesi nelayan adalah 

bagian yang tidak lepas dari kehidupan sehari-hari mereka. Penelitian ini sekaligus 

akan mencoba menimbang kembali anggapan Peacock dalam bukunya  berjudul 

“Muslim Puritans: Reformist Psycology in South East Asia”, yang beranggapan 

bahwa Gerakan purifikasi Muhammadiyah hanya dapat berkembang dalam 

masyarakat urban/perkotaan. Nyatanya di tengah masyarakat pedesaan dan pesisir 

Kepulauan Kangean yang memegang erat dan selalu bersinggungan dengan tradisi-tradisi 

lokal berbau mistis. Islam puritan justru dapat berkembang dengan cukup pesat,  kendati 
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dengan masalah-masalah kompleksitasnya yang beragam: pemakluman teologis, konflik-

ketegangan, hingga upaya “diplomatis” dengan tradisi yang berkembang dalam masyarakat 

tradisional. 

 

1.5 Kerangka Teori 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian sejarah sosial, oleh sebab itu 

penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi. Sosiologi adalah suatu ilmu yang 

menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan, 

serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Dengan ilmu itu, suatu 

fenomena sosial dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya 

hubungan, mobilitas sosial, serta keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya 

proses tersebut.11 Dengan ilmu sosiologi dapat dilihat gejala sosial yang ada di 

masyarakat dengan fenomena sosial yang timbul seiring dengan perkembangan 

masyarakat yang saling memengaruhi. Untuk menganalisis proses dan dinamika 

gerakan purifikasi Islam di kepulauan Kangean, peneliti akan menggunakan teori 

gerakan sosial.  

 Gerakan sosial adalah tindakan kolektif yang dilakukan dalam suatu 

masyarakat yang digerakkan oleh kelompok tertentu. Gerakan sosial adalah respons 

ketidakpuasan terhadap tatanan masyarakat tertentu dan menggantinya dengan 

tatanan masyarakat baru dengan struktur-struktur sosial yang juga baru. Berbeda 

dengan prilaku kolektif yang lain, gerakan sosial merupakan suatu prilaku yang 

 
11 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999). 39. 
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menginginkan tercapainya suatu tujuan tertentu yang bersifat jangka panjang, 

tujuan tersebut bisa berupa harapan akan terjadinya perubahan-perubahan dalam 

masyarakat dan ataupun upaya mempertahankan tatanan masyarakat yang sudah 

ada.12  

Menurut Robert Mirsel gerakan sosial adalah seperangkat tindakan yang 

terorganisir dan dilakukan oleh sekelompok orang untuk memajukan, mengubah, 

atau menghalangi perubahan-perubahan dalam masyarakat. Lebih lanjut Mirsel 

mengatakan bahwa kemunculan gerakan sosial tidak bisa terlepas dari perkumpulan 

massal (mass society) dan tingkah laku kolektif  (collective behavior). Adapun 

elemen terpenting dalam setiap gerakan menurutnya adalah organisasi gerakan, 

bukan individu. Organisasi-organisasi tersebut merupakan aktor utama dalam suatu 

gerakan-gerakan sosial yang terjadi di tengah masyarakat.13   

Menurut Singh (2010) dalam Sukmana (2016) teori gerakan sosial memiliki 

banyak varian, mulai dari teori gerakan sosial klasik (classical social movements), 

neo-klasik (neo-classical social movements) hingga teori gerakan sosial baru (new 

social movements/contemporary).14 Teori gerakan sosial klasik lebih banyak 

melandaskan pada tradisi psikologi-sosial klasik, ia lebih banyak menekankan pada 

prilaku kolektif yang banyak merujuk kepada crowd (kerumunan), riot (kerusuhan), 

serta rebel (pembangkangan maupun penolakan). Sementara, teori gerakan sosial 

 
12 Syamsul Maarif, Perilaku Kolektif Dan Gerakan Sosial (Yogyakarta: Gress Publishing, 

2010). 52 
13 Robert Mirsel dan Amustofa, Teori Pergerakan Sosial (Yogyakarta: Insist Press, 2004).  

56-58 
14 Oman Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016). 

19 
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neo-klasik banyak berkaitan dengan tradisi lama gerakan sosial (old sosial 

movements), tradisi ini terbagi menjadi dua kerangka: yakni fungsional dan 

dialektika Marxis. Sedangkan perspektif ketiga, teori gerakan sosial baru atau 

gerakan sosial kontemporer banyak berbicara dalam isu-isu seputar aspek 

kemanusiaan (humanist), budaya (culture), dan non-materialis. Gerakan ini lebih 

banyak memusatkan perhatiannya kepada pembentukan dan atau mempertahankan 

kehidupan manusia menjadi lebih baik. Berbeda dengan model klasik dan non-

klasik teori gerakan baru tidak terjebak pada diskursus seputar ideologi semata, 

seperti anti-kapitalisme, revolusi kelas, maupun perjuangan kelas. Di lain hal teori 

gerakan sosial baru lebih bersifat plural, artinya ia banyak membicarakan isu-isu di 

luar perhatian pada pertentangan ideologi saja.  

Menurut Singh (2010) seperti yang dikutip Sukmana (2016) gerakan sosial 

baru (new social movements) memiliki dua teori: The Resource Mobilization 

Theory dan The Identity Oriented Theory. Sementara penelitian ini berfokus pada 

teori yang pertama yakni teori mobilisasi sumber daya (The Resource Mobilization 

Theory). Teori ini berpangkal kepada penolakan mereka terhadap pelibatan 

perasaan (feelings) dan ketidakpuasan (grievances).15 Menurut Klandersman 

(1984) teori ini merupakan respons atas satu pandangan tradisional dari teori-teori 

psikologi sosial dalam kajian seputar gerakan sosial.16  

 
15 Oman Sukmana, “Konvergensi Antara Resource Mobilization Theory dan 

Identityoriented Theory dalam Studi Gerakan Sosial Baru,” Jurnal Sosiologi Reflektif 8, no. 1 

(2013): 39–62. 
16 Bert Klandermans, “Mobilization and Participation: Social-Psychological Expansisons 

of Resource Mobilization Theory,” American sociological review (1984): 583–600. 
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Teori RMT (The Resource Mobilization Theory) memberikan fokus kajian 

pada pengelolaan sumber daya organisasi/kelompok, dinamika, serta perubahan-

perubahan politik, ia juga menaruh perhatian lebih kepada bagaimana potensi-

potensi struktural yang dimiliki guna mencapai kepentingan-kepentingan 

kelompok. Teori ini juga menganalisis tentang bagaimana para aktor kelompok 

mengembangkan komunikasi dan strategi mereka dengan lingkungannya untuk 

mencapai tujuan-tujuan tertentu. Teori ini dikembangkan juga oleh Doug McAdam, 

John D McCarthy, dan Mayer N Zald,17 bahwa ada tiga variabel yang menentukan 

berkembangnya suatu gerakan sosial. Variabel yang pertama, adalah kesempatan 

politik (political oportunity). Variabel yang kedua, adalah bentuk daripada 

organisasi baik struktural maupun kultural (mobilizing structure) dan variabel yang 

terakhir, adalah proses yang mampu menciptakan signifikansi dalam gerakan sosial 

dan merupakan jembatan politik dan aksi (cultural framings). Variabel yang telah 

disebutkan peneliti anggap memiliki relevansi dengan permasalahan yang akan 

diteliti.  

Variabel pertama, political oportunity, yang menjelaskan mengenai analisis 

kemunculan gerakan sosial yang menegaskan bahwa setiap gerakan sosial selalu 

muncul oleh sebab adanya kesempatan politik. Kran reformasi menyebabkan 

demokrasi lokal dimungkinkan berkembang sedemikian rupa, ini menjadi salah 

satu sebab berkembangnya gerakan sosial keagamaan seperti Islam puritan di 

kepulauan Kangean merambah pada partisipasi politik baik praktis maupun 

 
17 Doug McAdam, John D McCarthy, dan Mayer N Zald, Comparative perspectives on 

social movements: Political opportunities, mobilizing structures, and cultural framings (Cambridge: 

Cambridge University Press, 1996). 
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kultural, terpilihnya H. Ali sebagai Kepala Desa Sapeken, hingga Mukennap 

Kepala Desa Torjek dari latar belakang kelompok puritan menjadi bukti bahwa 

political opurtunity atau kesempatan politik menjadi salah satu instrumen gerakan 

sosial keagamaan di kepulauan Kangean.  

Yang kedua, adalah struktur mobilitas (mobilization structure), gerakan 

puritanisme Islam yang dilakukan oleh pondok pesantren Darul Hawariyin 

memiliki basis organisasi di kalangan struktural seperti lembaga pendidikan pondok 

pesantren, Adapun mobilisasi dan basis di kalangan kultural Darul Hawariyin 

menyandarkan pada kegiatan sosial keagamaan seperti majelis taklim, pertemuan 

wali murid dan lain-lain. Beberapa santri lulusan pesantren juga ikut berperan 

melestarikan ajaran puritanisme yang dikembangkan oleh pesantren-pesantren 

puritan di Kangean. 

Yang ketiga, pembingkaian budaya (Culture Framigs), paradigma gerakan 

puritanisme tidak lepas dari upaya memurnikan ajaran Islam dari apa yang mereka 

sebut sebagai Takhayyul, Khurafat dan Mungkarat. Segala hal berbau mistis dan 

tidak sesuai dengan ajaran Islam murni, akibat keharusan kondisi sosial gerakan 

“pemurnian” yang mereka lakukan tidak serta merta memaksa menghapus begitu 

saja tradisi-tradisi tersebut, upaya “diplomatis” dilakukan dengan melakukan 

“pemakluman” seperti mengubah maulid Nabi menjadi pengajian umum, bingkai 

budaya mereka lakukan pula pada tataran kultural bahwa pondok pesantren yang 

selama ini sarat dengan paham Islam tradisional namun dapat pula mengembangkan 

paham puritanisme Islam sebagai alternatif gagasan dan paham keislaman yang 

sama sekali baru di tengah-tengah masyarakat Kangean. 
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Peacock (2020) mengatakan bahwa ajaran puritan didasarkan kepada ajaran 

pembaruan Islam, yang kasusnya mirip dengan ajaran Kristen Protestan. Pendapat 

ini beranggapan bahwa para pembaru Islam lebih memilih kembali kepada ajaran 

murni yang tertulis dalam Al-Qur`an dan Sunah, dibandingkan harus taklid kepada 

hasil penafsiran para ulama dan kiai. Sejalan dengan apa yang dilakukan Peacock 

yang menjadikan Muslim puritan Muhammadiyah sebagai objek,18 kaitannya 

dengan studi ini, peneliti akan mencoba melihat gerakan puritan dengan memakai 

pandangan Weber mengenai “Etika Protestan” 19 

Pertama, baik Calvinis maupun Muhammadiyah kedua-duanya sama-sama 

bersandar pada doktrin skriptualis: semata-mata bersandar pada kitab suci (Bibel 

dan Alquran). Protestan Calvinis misalnya terdapat doktrin apa yang kemudian 

disebut sebagai doktrin Sola Scriptura (kembali pada Al-Kitab) sedangkan Islam 

puritan yang dikembangkan Muhammadiyah adalah bersandar pada Alquran dan 

hadis, kedua-duanya meletakkan kitab sucinya masing-masing sebagai sumber 

utama otoritas.  

Kedua, sebagai konsekuensi dengan dalil “kembali pada kitab suci” baik 

Calvinis maupun puritanisme Muhammadiyah adalah menyandarkan dengan apa 

yang kemudian disebut oleh Weber untuk kembali pada dalil “keselamatan iman” 

dalam doktrin Calvinis ia disebut dengan istilah doktrin Sola Fide disamping itu 

dapat dilihat dari absennya konsep sakramen dan Calvinis dengan tegas menolak 

 
18 James L Peacock, Muslim puritans (Berkeley: University of California Press, 2020). 4-

8. 
19 Max Weber dan Stephen Kalberg, The Protestant ethic and the spirit of capitalism (New 

York: Routledge, 2013). 
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sistem hirarki gereja.  Hal tersebut sejalan dengan semangat keagamaan kaum 

puritan yang menganggap bahwa tidak ada satupun perantara dalam hubungan 

manusia dan Tuhan, menolak taklid buta, dan menganggap bahwa ibadah dan 

hubungan seorang hamba dan Tuhan berada dalam kepercayaan individu masing-

masing.  

Ketiga, Weber menyebutnya dengan istilah “disenchanment of the world”, 

baik Calvinis maupun kelompok puritan Muhammadiyah mengikuti pandangan 

tersebut bahwa kebangkitan puritanisme adalah reaksi dalam merespons pelbagai 

tradisi bid`ah, takhayul, khurafat, syirik, musyrik, dan taklid buta. Imbas dari reaksi 

ini adalah penolakan mereka terhadap segala unsur tradisi lokal, kepercayaan mistis 

hingga konsep-konsep tasawuf.  

Keempat, merupakan suatu bentuk konsekuensi dari konsepsi 

Disenchanment of The World, muslim puritan memiliki kemiripan dengan Calvinis 

tentang konsep rasionalisasi. Dalam hal ini Weber mengatakan bahwa esensi dari 

modernitas terletak pada perubahan dari tradisional kepada rasionalitas. 

Puritanisme Muhammadiyah percaya bahwa gerakan purifikasi iman dari segala 

unsur mistik dari Islam-Jawa-Hindu merupakan buah dari sikap gagal kritis dalam 

memeluk Islam, Taklid buta dipandang sebagai simbol konservatisme dan awal 

muasal dari stagnasi Islam. Sebab itulah taklid harus diganti dengan tradisi 

pemikiran kritis-rasional dan independen (ijtihad). Spirit inilah yang diyakini 

kelompok puritan sebagai jalan kemajuan Islam dalam memasuki dunia modern.  
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Kelima, baik Calvinis maupun muslim puritan mengadopsi konsepsi yang 

disebut Max Weber sebagai “Innerworldy Asceticism”. Protestan asketis, Calvinis 

memakai metode asketis untuk mengubah dan memersepsikan dunia. Bagi Calvinis 

Spirit kapitalisme muncul dari proses “afinitas elektif”.  Sejalan dengan itu  muslim 

puritan juga mengadopsi asketisisme dunia dengan tasawuf modern tanpa 

melarikan diri dari kehidupan dunia.  

 

1.6 Metode Penelitian 

Metode artinya cara, petunjuk dan teknis. Metode sejarah adalah 

seperangkat aturan dan prinsip-prinsip yang sistematis untuk mengumpulkan 

sumber-sumber sejarah secara efektif, menilainya secara kritis dan menyajikan 

sintesis dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tulisan. Dengan tujuan untuk 

menemukan data yang autentik juga dapat dipercaya.20 

Adapun langkah-langkah praktis yang harus dilalui oleh peneliti sejarah 

berkaitan dengan penerapan metode sejarah adalah sebagai berikut :  

1.6.1  Heuristik atau pengumpulan sumber yaitu suatu proses yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber, data-data atau jejak sejarah. 

Peneliti melakukan pengumpulan sumber-sumber, data-data mengenai 

gerakan purifikasi melalui sumber primer maupun sumber sekunder, sumber 

primer dilakukan penulis dengan mengumpulkan segala hal yang berkaitan 

 
20 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah. Jakarta (Jakarta: Logos Wacana 

Ilmu, 1999). 
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dengan gerakan puritanisme di kepulauan Kangean, sumber-sumber tersebut 

didapatkan melalui pengamatan langsung di lapangan, peneliti dalam hal ini 

mendatangi tiga pondok pesantren yang menjadi fokus penelitian: pesantren 

Darul Hawariyin di desa Torjek kecamatan Kangayan, pesantren Muhibbin 

di desa Angon-angon Kecamatan Arjasa dan Pesantren At-Taqwa 

Muhammadiyah di Kalikatak Kecamatan Arjasa, dalam hal ini peneliti 

melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan keagamaan, pembelajaran, maupun 

interaksi pesantren dengan masyarakat. Pengumpulan sumber yang lain 

dilakukan peneliti dengan teknik wawancara, beberapa responden yang 

dilibatkan dalam penelitian ini adalah warga desa yang berprofesi sebagai 

nelayan, kepala desa Torjek dan Kangayan, pengasuh masing-masing 

pondok pesantren (Darul Hawariyin, Raudlatul Muhibbin dan At-Taqwa 

Muhammadiyah), pengajar mata pelajaran Fiqh di masing-masing  

pesantren, dan murid (santri) serta wali murid (orang tua siswa). Wawancara 

juga dilakukan terhadap tokoh keagamaan yang terikat secara struktural 

terhadap tiga organisasi keagamaan yang berkembang di Kangean: NU, 

Muhammadiyah dan Persis. Tidak lupa wawancara juga dilakukan kepada 

elite agama di desa seperti guru ngaji, kiai, dan ustaz-ustaz yang sering kali 

terlibat dalam kegiatan keagamaan masyarakat di desa. Wawancara yang lain 

juga dilakukan kepada beberapa warga desa yang terlibat dalam konflik dan 

ketegangan antar pemeluk kultural organisasi keagamaan. dokumentasi serta 

analisis terhadap arsip yang berkaitan dengan ketiga pesantren juga 

dilakukan untuk mengetahui data awal perkembangan pesantren. Teknik 
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wawancara yang akan digunakan adalah Teknik snow ball (bola salju) 

artinya informasi didapatkan secara relatif dari informan satu ke informan 

yang lain. Sumber sekunder didapatkan peneliti dengan mengumpulkan 

penelitian-penelitian terdahulu yang dianggap relevan baik berkaitan dengan 

variabel gerakan puritanisme secara umum maupun secara khusus, penelitian 

terdahulu yang lain juga peneliti dapatkan dari sumber-sumber seperti artikel 

jurnal, buku, laporan tesis yang berkaitan erat dengan kepulauan Kangean. 

Data yang lain peneliti dapatkan dari Badan Pusat Statistik Sumenep (BPS), 

PC (Pengurus Cabang setiap organisasi keagamaan di Sumenep) serta 

Pangkalan data Pesantren kementerian agama (PONPREN). 

1.6.2 Kritik Sumber adalah suatu kegiatan untuk meneliti sumber-sumber yang 

diperoleh tujuannya untuk menilai data yang sudah didapatkan dan dapat 

dipertanggung-jawabkan. Agar memperoleh kejelasan apakah sumber 

tersebut kredibel atau tidak, tujuannya untuk mendapatkan kesahan sumber, 

dan apakah sumber tersebut autentik apa tidak, tujuannya untuk menguji 

tentang keaslian sumber. Sesuai dengan pembahasan ini, penulis melakukan 

kritik sumber dengan cara membaca dan mengamati secara terperinci 

terhadap sumber-sumber yang ada mengenai perkembangan gerakan puritan 

di Kangean, maupun penelitian tentang Islam di Kangean sebelumnya yang 

dianggap relevan.  

1.6.3 Interpretasi atau penafsiran adalah suatu upaya sejarawan untuk melihat 

kembali tentang sumber-sumber yang didapatkan apakah sumber-sumber 

yang didapatkan dan yang telah diuji keautentikannya terdapat hubungan 
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yang saling terkait antara satu dengan yang lain. Tujuannya untuk 

memahami makna yang saling berhubungan dari sumber-sumber yang 

diperoleh dengan teori, sehingga  tersusun sebuah fakta-fakta dalam suatu 

interpretasi secara menyeluruh. Pada metode ini, penulis 

menginterpretasikan gerakan purifikasi yang dilakukan oleh pondok 

pesantren-pesantren bercorak puritan di Kangean serta bagaimana interaksi 

dan implikasi gerakan purifikasi tersebut, kaitannya dengan tradisi-tradisi 

yang sudah berkembang dalam masyarakat kepulauan. 

1.6.4 Historiografi adalah langkah terakhir yaitu untuk menyusun atau 

melaporkan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. Selain itu, dalam 

tahap ini, peneliti juga harus memperhatikan aspek kronologis. Alur 

pemaparan data diurutkan sesuai kronologisnya. 

 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa bab, hal demikian dimaksudkan 

agar pembahasan dapat dipahami dengan sistematis. Bab pertama akan 

mendeskripsikan pengantar penelitian, baik berupa latar belakang masalah, 

rumusan masalah, kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan.  

Bab dua akan mendeskripsikan mengenai kondisi historis, sosial-budaya 

dan keagamaan di Kangean. Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai kondisi 

geografis pulau Kangean, kondisi sosial masyarakat hingga kondisi ekonomi dan 
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mata pencaharian masyarakat Kangean kebanyakan. Bab ini juga menjelaskan 

mengenai kondisi sosial keagamaan yang dominan dalam masyarakat Kangean.  

Bab tiga akan mendeskripsikan perkembangan Muhammadiyah di Kangean 

serta dakwah pendidikannya di sekitar tahun 1974-1996. Bab ini juga akan 

menjelaskan perkembangan pendidikan Islam di Kangean. Selain itu bab ini juga 

memaparkan perkembangan dan aktifitas dakwah melalui pendidikan yang 

dilakukan Muhammadiyah, yang kemudian membentuk jaringan Islam puritan di 

Kangean. 

Bab empat akan mendeskripsikan gerakan pemurnian Islam, penyebaran 

gagasan serta bagaimana bentuk-bentuk gerakan dilakukan melalui lembaga-

lembaga sosial di tengah-tengah masyarakat. Serta interaksinya dengan masyarakat 

Islam tradisional Kangean. Di bab ini juga akan didiskusikan persinggungan 

kelompok puritan dan kelompok Islam tradisional Kangean. Selain itu bab ini juga 

membahas mengenai gerakan purifikasi Islam yang dilakukan pesantren melalui 

jaringan puritanisme Islam, lebih lanjut bab ini juga mendiskusikan bagaimana 

dampak yang timbul dari gerakan pemurnian Islam yang dilakukan terhadap 

masyarakat Kangean. Di bagian akhir bab ini juga mendiskusikan bagaimana sikap 

akomodatif tercipta antara pesantren puritan dan pesantren tradisional di Kangean.  

Bab lima adalah penutup, berisi kesimpulan dan saran penelitian, bab ini 

mendeskripsikan kesimpulan hasil temuan penelitian meliputi refleksi penelitian 

serta saran yang membangun.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Secara kultural Muhammadiyah telah masuk ke Pulau Kangean jauh 

sebelum terbentuknya jaringan kelompok puritan di Kangean. Muhammadiyah 

dibawa oleh kalangan priayi, pedagang dan kalangan terdidik seperti santri. Akan 

tetapi terbentuknya komunitas Muhammadiyah di Kangean mulai dapat terlihat 

ketika H. Abdul Kadir Muhammad datang ke Kangean pada tahun 1974 dan 

mengembangkan dakwah pendidikan melalui sekolah Muhammadiyah YPPMI. 

Ditahun-tahun setelahnya, YPPMI menjadi pusat gerakan Muhammadiyah dan 

mengembangkan pelbagai lembaga pendidikan lainnya. Sama halnya dengan 

kemunculan pesantren-pesantren bercorak puritan di Kangean berawal dari jaringan 

tokoh-tokoh Muhammadiyah yang saling berkait erat dengan eksistensi YPPMI 

sebagai sekolah Muhammadiyah pertama di Kangean.  

Gerakan pemurnian Islam di Kangean dimainkan perannya oleh organisasi 

sosial keagamaan Muhammadiyah melalui gerakan dakwah lembaga pendidikan 

pesantren. Hasil penelitian menunjukkan setidaknya ada tiga pesantren yang 

menjadi basis gerakan purifikasi Islam yakni pesantren Darul Hawariyin di desa 

Torjek kecamatan Kangayan, pesantren Raudlatul Muhibbin di desa Angon-Angon 

dan pesantren At-Taqwa Muhammadiyah di desa Kalikatak yang keduanya masing-

masing berada di kecamatan Arjasa. Dampak gerakan purifikasi menyebabkan 

terpecahnya masyarakat Kangean menjadi dua golongan budaya: kelompok Islam 
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tradisional dimana NU dan abangan (Islam sinkretis)  di dalamnya, dan kelompok 

Islam puritan (Muhammadiyah dan sebagian kecil PERSIS).  

Gerakan purifikasi juga memberikan dampak pada perubahan-perubahan 

tradisi dalam masyarakat tradisional Islam di Kangean. Interaksi antara kelompok 

puritan dan tradisional juga menyebabkan munculnya wacana mengenai varian elite 

agama dalam masyarakat: kiai pesantren, momorok (guru ngaji), dan ustaz. Elite-

elite agama tersebut mewakili setiap kelompok, kiai pesantren (NU) dan momorok 

(abangan) sebagai kelompok Islam tradisional, sementara ustaz sebagai bagian dari 

kelompok Islam puritan. Walaupun demikian, pergumulan Islam tradisional dan 

puritan di Kangean tidak selalu menyebabkan ketegangan berkepanjangan, 

tampaknya ada unsur-unsur yang dapat mempersatukan keduanya. Permasalahan 

sosial dan persamaan persepsi bahwa pendidikan Islam bagi masyarakat Kangean 

yang begitu penting agaknya melahirkan semacam konvergensi kebudayaan 

diantara kedua kubu, tanpa harus mempersoalkan perbedaan paham keagamaan. 

Hal demikian dengan sendirinya membentuk nilai keberagaman, toleransi, dan 

integrasi dalam masyarakat Kangean.  

 

5.2 Saran 

Penelitian mengenai gerakan purifikasi pesantren di Kangean ini tentu saja 

masih jauh dari kata sempurna. Oleh sebab itu penulis berharap penelitian ini dapat 

menjadi “perantara awal” untuk kemudian dilakukan penelitian-penelitian 

selanjutnya mengenai gerakan purifikasi Islam, yang tentu saja disajikan dengan 
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penulisan yang jauh lebih baik dari tesis ini. Tentu saja dengan segala 

kekurangannya penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat tidak saja kepada 

kajian Islam lokal, akan tetapi juga kepada pembangunan Kangean. Dilain hal 

penulis juga berharap akan ada sarjana-sarjana (baik sarjana sejarah maupun 

antropologi) yang selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

Islam di Kangean tidak hanya soal bagaimana gerakan pemurnian Muhammadiyah 

dilakukan, lebih luas lagi kebudayaan Kangean yang begitu beragam tentu saja 

menyimpan banyak informasi berharga yang perlu dieksplorasi dengan serius.   
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